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Memahami Perhedaan Konsep lmptementasi KBK-zoo4
versi Depdiknas dan KBK-2004 versi LpSiJ,

Drs. Miko Siregar, M,Si

A. Pendahuluan
Sewajamya setiap guru kesenian di lndonesia

mengetahui fenomena perubahan yang terjadi dalam
penyelenggaraan pendidikan seni, khususnya dalam
perubahan kurikulum. Suatu kenyataan yang terjadi pada
satu-dua tahun terakhir ini adalah bahwa terdapat dua
altematif bentuk kuikulum pendidikan seni yalg berlaku di
sekolah menengah. Bentuk kurikulum yang pertama
adalah produk Depdiknas yang disebut Kuikulum Berbasis
Kompetensi 2004 sedangkan yang kedua disebut
Kurikulum Pendidikan Seni Nusantara. KBK-PSN pada
tah'un ajaran baru ini tetah beroperasi di berbagai propinsi
seperti di Sumbar, Sumut, DKl, Jawa Tengah, NTT, Su/sel
dan Kalbar. Diperkirakan sekitar 1000 sekolah menengah
akan terlibat.

Tampaknya, kedua bentuk kurikulum tersebut lengkap
pada dirinya, artinya masing-masing kuikulum tidak
menghendaki pencampurbauran bentuk yang satu dengan
yang lainnya. Dengan kata lain, jika safu sekolah
menggunakan bentuk KBK-2004 sepenuhnya, dengan
sendiinya sukar menjalankan bentuk lainnya secara
lengkap pula. Jika digunakan separuh-separuh maka yang
terjadi adalah ntodel pembelajaran gado-gado. Dalam
kenyataan, barangkali pencanlpurbauran itu masih terjadi,
apalagi ntengingat belum atau tidak adanya evaluasi
nasional pada mata ajar ini, maka peluang untuk demikian
makin besar' kemungkin annya te rj adi.
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Tetapi yang pasti adalah bahwa adanya kenyataan
dua bentuk kuikulum pendidikan seni berjalan sekatigus
pada waktu dan jenjang pendidikan sekolah yang sama di
lndonesia saat ini merupakan bukti nyata bahwa kita masih
sedang mencai bentuk pendidikan seni yang ideal bagi
putra-puti bangsa lndonesia kini dan ketak. Mencari
bentuk kuikulum yang itu, tentu penting, karena kesalahan
orientasi pendidikan seni sudah pasti dapat sekaligus
berarti menggadaikan generasi peserta didik kita sebagai
biaya dalam menghadapi zaman yang berubah pesaf
secara global.

Mungkin para guru kesenian telah sering berdiskusi
soal kurikulum mana yang paling ideal dari kedua bentuk
kuikulum tersebut. Makalah ini ditulis sebagai perangsang
bagi para guru untuk dapat lebih lanjut bediskusi
mengenai soal itu. Drskusi tersebut diharapkan
memberikan wawasan bahwa masing-masing bentuk
kuikulunt tersebut didasai oleh titik tolak pemikiran
pendidikan seni yang relatif berbeda. Bentuk yang safu
mungkin lebih ideal dari yang lain, namun harus juga
dipahami bahwa keunggulan suatu kuikulum tidak dengan
sendirinya menutupi kelentahan yang melekat di datamnya.

B. Pendidikan Seni pada Zaman yang Berubah
Fengmena kehidupan ntasyarakat kita dewasa ini

betitatJttpatt clettgtttt lenotnenLt trtaradoksal; cti saftl slsi
masyarakat berhadapan dengan arus perubahan budaya
global tetapi di sisi lain ada kebututran yang kuat untuk
tetap berpijak pada kebudayaan lndonesia atau
kebudayaan lokal. Paradoks lainnya adalah di satu srsi kifa
ingin membentuk anak tndonesia (nasionatisme) tetapi di
srsi lain kita sangat meindukan seorang anak tetap
menjadi seorang anak sukubangsa lndonesia teftentu
(etnonasionalisme). Jadi ada kekuatan taikmenarik antara
kekuatan global, nasional dan lokal yang bekerja sekaligus.
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Bekerjanya kekuatan-kekuatan seperti ini bersama-

sama telah menyebabkan makin menipisnya perbedaan

antara mimpi din kenyataan, antara khayal dan fakta'

sekarang, seorang anak pedesaan dapat saia hidup

berasyil{-asyik sendirian pada iam-iam teftentu mengamat-

amati tampitan sosok idotanya di hadapan Global TV, atau

memutar cd "wadLth" bareng-bareng di rumah teman; tetapi
pada jam-jam lainnya ia waiib pergi mengaii atau menolong
'ayah-ibuiya 

t<e siwah, atau menonton permainan randai

p'ada malarn hai di pelosok pedesaan tempatnya tinggal'
'Artinya, corak nitai-nitai tontonan yang diperhadapkan di

hadapan mata anak-anak kita dewasa ini merentang

berkisar dai nilai-nilai yang segan's dengan "pituah nenek'
moyang kita" hingga nilai-nitai yang digandrungi "setan".- 

Akan tetapi pertutah diingat, apapun matei yang

diajarkan, sesungguhnya yang meniadi kebutuhan kita

dewasa ini adatah melalui pendidikan seni peserta didik

dituntun memahami dirinya sendiri (individualitas) dan

lingkungan sosr€l tnya (sosialitas). Ketinlpangan pada kedul
siii ini-dengan sendiinya akan n1enyebabkan anak-anak

kita berkipnbadian terpecah (split-personality) ' Jika

pendidikan.seni di sekotah berhasil membuat peserta didik
'menjadi anak yang kreatif (mampu mencipta karya seni),

ieta'pi jika dengan- cara itu ia hanya asyik dengan diinya
tenidii, maki anak didik seperti apakah dianya?

Sebatiknya, akibat adanya kesadaran yang mend.alam

mengenai pentingnya kepatuhan/kehalusan rasa sehingga

anai didik kit; ytang patuh akhimya tidak berani

memberikan kritik afas kenyataan yang bobrok, anak

seperti aPakah dianYa?' 
Maka pertanyaan kita adatah oientasi materi dan

proses pem,betalaran seperti apakah yang selayaknya ada

dan teriadi di sekolah?

C. Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004
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Depdiknas ' seJ1ak tahun aiaran 2004/2005 telah

menetapkan kebiia-kan penyempumaatt kurikulum 1994

menladi kuikuturi ZOOI. Dalam kurikutum tersebut, Pusat

kurikutum Badan Penelitian dan Pengembangan (Puskur-

Batitbang) hanya menyediakan tiga dokumen utama

kurikutum 200i yang tefiii dai (a) kerangka dasar

kompetensi lintas- kttikulltrn, (b) standar kompetensi per

iat'a pelajaran, dan (c) standar kompetensi yang

,rercakup korttpetensi dasar, inctit<ator dan materi pokok

untuk setiap mata pelaiaran. Sementara itu, garis besar

program pengaiara'n (GBPP) harus clikembangkan oleh
'seiotah dengai berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan

Provinsi/Kabupaten/Kota (De pdiknas, 2003:i)'
pada Pi nomor 25 tahun 200 tentang pembagian

wewenang pusat dan daerah, dalant bidang pendidikan

dan kebidayaan, dinyatakan bahwa kewenangan pusat

adalah tertetak puda penetapan standar kopentensi

peserta didik dan warga belaiar serla pengaturan kuikulum
'nasio1al dan penilaian hasil belaiar secara nasional serta

pedoman pelaksanaannya, dan pertetapan standar matei
'pelajaran pokok Sesuai dengan makna otonomi dimaksud'
'pemerintah claerah memiliki kewenangan' untuk
'mengembangkan silabus dan sisfe m penitaian berdasarkan

standar nasional. Kewenangan tersebut mencakup

pengembangan strategi pembetaiaran, pengalaman belaiar

dan istrumen Penilaiannya.
pendidikan berbaiis kompetensi adalah pendidikan

yang menekankan kemampuan yang harus dimiliki oleh

lulusan suatu ieniang penddidikan, yang mencakup

komponen pengetaiuan, ketrampilan, kecakapan,

kemandirian, krealivitas, kesehatan, ahlak, ketakwaan dan

kewarganegaraan. Dengan demikian, implikasi penerapan

pendidikan- berbasis kompetensi adalah perlunya
'pengembangan srTabus dan stsfem penilaian yang

- 4'.



menjadikan peserta didik mampu mendemostrasikan
pengetahuan dan ketrampilan (Depdiknas, 2003:1 )'

Mata petajaran kesenian terdii dari bidang seni rupa,

seni musik, seni tari dan seni teater. Sefiap bidang seni ini

dianggap memitiki subsfansr, cii-ciri pembelaiaran, dan

matei tersendii. Masing-masing bidang seni dianggap

membeikan sumbangan tersendii bagi pembelaiaran

sisirltra. Berdasarkan subsfan sinya, matei pokok seni

meliputi apresiasi seni, berkarya seni, kritik seni dan dan

penyajian seni (Depdiknas, 2003:3) -

Mata pelajaran seni dianggap merupakan suatu

kesatuan yang mencakup empat cabang seni meliputi seni
rupa, seni musik, seni tai dan seni teater. Fungsi
pendidikan seni adalah sebagai media atau sarana
'pendidikan yang dapat diaiarkan sendrn-sendii atau'terpadu. Biding aprcsias i dituiukan untuk

mengembangkan kesadaran, pemahaman, dan

pengnargaan terhadap karya seni yang dilakukan melalui
'pen-gamitan dan pembahasan karya seni. Berkreasi seni
'ditujukan 

untuk menghasilkan atau membawakan karya

seii, yang dilakukan metalui eksplorasi dan eksperimen

dalam mengotah gagasan dengan media teftentu dan

dengan mengambil usnur dai berbggai bentuk seni tradisi

dan modem. Knfik sefli Qgrtutrtqht, un\l< ,nemperalal
pemahaman dan kemampuan menilai karya senr.
'Penyajian 

seni meliputi penyaiian datam bentuk diskusi,

p ameran d an pementasan.
Pembetaiiaran pendidikan seni dibedakan meniadi

pelnnelUiatai qr($igtif dan pembetaiaran produktif.
'Pembetiiarah 

dlreblU|t,pqllpu,t!, aple/qfli,f,eni, dy. kntik

seni, sedangkitn pdtilAqldlfltdh brbdUktlf tbrdtrt dai
berkarya senidan perly$Ji\H dbnil.

-r-



D. Klrikulurtt KBK- PSru 2004
'Di Suntatera Bara[, l<ttril<trlttrtt irti telalt berialart

memas(tl<i sentesler lcetiga yan{l ntencakup lebilt l<urang 90

sel<olah sL IP dan s/- IA . l{ut'il<ulurrt irti diprakarsai
Lentbaga Pertdiclikait Serri /Vrtsartfata (LPS|fl di iakarta,
)/aitu ii,att, Lembaga Swaclaya [\lasiltaral<at (LSM) yang
'bergeralc clalant penc!iclil<an setri clan l<ebudayaan cli

l.pclonesia. Dalam pela/<s.'t t1(1antlya, lentbaga itti

'nteltfasilil.it.si penysdit.tntt ltttl<rt ttitrt' clan nteClia CCl, /ra.Sef,
tclart mitjerlult setti, sel/it ltclttIiltatt gttnt-!JttrU.sefiap
selt?e.s/e r clalant jangl<a wal<ltt [ettentu'

Kttril<ulurn 
-PenclicJikan 

Seni ly'u.sat'lfara lahir sebagai

reaksi terhaclap l<enyataan bahwa l<onsep pendiclil<an .setii
di tnclot?es,a dianggap berorienfasi Barat- Aftinya, kaiclalt-

lcaictah sepi Barai ntoclent, yanq ctianggap universal dan

stapclar, selanta itti telah clilaclil<an sebagai acuan untuk

ntenyatal<ap l<elayal<a1 suair bentul< e/rspresi seni sebagai

tergolong pacla suattt l<ategori scttl. Al<iLtat penerapan

f alcJatt-t<aictah setti Baral ntoclem ini rnal<a clalant

kenyataann)la ltanyal< ,?{/al?sa buttyi rrtusikal instrunten

clai lagu tradisi tidat< ntendapat perhatian dalam

pembelilrru,, senl clan bartyal< bentuk serti tutur dalam

tracJisi ticlak bisa ctigotongkan l<e dalam salah safu kategon

seni rupa, seni muiitr, serri tai clan seni teater. Kentrung di

Jawa,, n-tisalnya, nlerupal<an seni ttttur yang penlailnya

menclongrr,rg,t i<adang santbil bernyanyi' main rebana'

berguratt saling sit-tclir, yattg cJalant pettggolongannya

terelintirlasi olei-, lrr,rglgolongan clalant seiii Barat (LPSN'

2004:2). Rartclai'cti Minan.cll<abatt, barangkali, nterupal<an

salalt safu contolt bentttk seni yang setara, yang iuga akan

mal(in terabail<an iika kaidah-l<aiclah penggolongan seni

secara ku at di Pe rtalt anl<an.

untuk meranglcunt coral< se/?r-seni tradisi masyarakat

nusantara, kurikulum PSN dirancang berdasad<an topik

kesenian, clan ltul<an berclasarl<an l<ategori ntediurtt seni,
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Sepertisenirupa,sg.limusik,senitaridanseniteater.
Dengan kata iain, iika y'''g meniadi subsfansi kategoi

datam KBK-200| 
' 

adaiah 
" seni berdasarkan medium

pengungxapai- t*qq, mu,sik, tai dan teater); sedangkan

datam KBK-psrrt i'oon subsfan sirrla ditekankan pada topik,

sepertiTekstit,Dawai,-TaiKomunat(untukSLTP)dan
Gong,Topeng,MusikPopuler(setingkatSMTA).Masing.
masing topik iersebut diangkat meniadi matei pokok dalam

satu s6nresfe r dam kurikulum PSN'

Masihmeniadipertanyaanhinggasekarang'apakah
seluruh topik kesenian yan,g ada di-ma,syarakat nusantara

akan dapat terangkum 
"dattam struktur materi pokok

kurikutum psN. Soat tain adatah apa alasan yang

mendasai suatu topik tertentu, misalnya rek9.|il . Pada

semesfe r satu di sLTp atau Dawlai pada smrn, ditetapkan

sebagai ,nuii pokok alar pada semesf er tertentu dan

padi ieniang sekolah te rtentu'
TujuanutamaPendidikanSenjNusantarauntuk

sekolah menengah adatai- ap,resiasi, yakni pemahaman 
(

terhadap xiiiii,un kehidupan kesenian. Pemahaman

tersebut dibidik dengan menekankan - p::!,'k.atan

kontekstuat. 
- 

Artinya, ionteks penggunaan sen, yang

bersifat alamiah, atatt seperti yang terlgdi datam kenyataan

kehidupan masyarakat, ainaai*m ai kelas metalui media'

Tujuannya actaiah agar keutuhan bentuk kesenian itu dapat

diobse'rri ir"" e,ti didik sebagai pengalaman b.elaiar'

Dengan d[iixiurt, peserta didik dekat dengan

lingkungurny, @usantara). Metalui lingkungan

kenusantaraan itu pese,ti AiAii diaiak menimba inspirasi

dalam mengembangkan apresias i maupun k*::::T:
Oenga,r demil<ian, konsep pendid.ikan ttl'- menurut

kuikulum PSM tidak mengaia'kul. bidang seru rupa'

musik, tari dan teater ,rrri'sendii-sendii, tetapi justru

mempertahintk;an keutuhan keberadaan masing-masing

uiiru;1*seni itu dalam suatu bentuk kesenian'
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E. Persamaan KeduanYa
Kedua produk kurikutum sama-sama menggunakan

konsep kuikutum berbasis kompetensi, namun konsep

kompetensi pada keduanya tidak begitu ielas- Konsep

kompetensi pada KBK-2004 tampaknya sangat runtit dan

tprnpak kurang realisfis clan praktis, sedangkan dalam

KBK-PSN betum terumuskan secilra ielas. ,

pada dasamya, kedua pioduk kurikulum di atas

sama-sama menekankan pentingnya apresiasi seni'

Namun dalam KBK-2004 Depdiknas, apresiasi dibedakan

dai kitik seni, penciptaan dan penyaiian, sedangkan

dalam KBK PSN l<eseluruhan bidang tersebut

dikategoikan sebagai apresiasi. Jadi konsep apresi;iasi

menuiut KBK-PSN jauh tebih luas dai konsep apresiasi

dalam KBK-2004. Menang agak runyam iuga, mengapa

konsep-konsep ini masilt l<urang ietas cluduk persoalannya,

padahal seharusnya konsep irtti yang digunakan d-alam
'suatu 

kurikutum tidak perlu melahirkan multitafsir. Kedua

produk kuikulum sama-sama mengklaim pentingnya
'pembentukan 

kemampuan hidup bersama (life-skill) yang
'diperoleh melatui proses pentbelaiaran intra dan

ekstrakurikuler.
Konsep-konsep yang dipetaiai dalam materi aiar

KBK-2004 cenderung terserabut dari peistiwa sen';

sedangl<an dalam KBI(-PSN l<onsep ittt ntelekat pada

konteis peristiwa seni. Misatnya, tangga nada atau ragam

mttsik nusantara, tidak diajarkan sebagai topik tersendiri

datam KBK-PSN, yang ditoniotkan adalah peistiwa
penggunaan tangga nada tertentu, atau peistiwa
'peithiukan seni 

-iusantara 
tertentu. Dengan kata lgin,

'konsep-konsep 
dihidangkan metatui peitiwa dalam KBK-

PSN, 
' 

sedangkan dalam KBK-2004 konsep-konsep

dih adi rkan secara an aliti s.
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F. PenutuP
sajia'n ini tidak dimaksudkan sebagai analisis lengkap

terhadip kedua produk kuikutum tersebut, tetapi sekedar

membei rangsa'ngan untuk mentahami bahwa keduanya

menawarkan tuiuin yang sama dengan pendekatan yang

berbecta. SuAin pa-sti, penclekatan yang berbeda akan

mernungkinkan tingkat pencapaian kadar tuiuan yang

berbecta. Set<ati iagi,'tuiuan pendiclikan seni adalalt

menuntun peserta didik memahanti clirinya sendii (self-

understanding) dan lingkungan i sosialnya. Dengan

demikian, iiia anak berhasit memahami din dan

tingkungannya maka diinya sendiri akan dapat

*6rripatkan diinya pada sifuasr kehidupan yang

berubahffi. Sekali tigi, sifuasi perubaltan kehidupan kita

clewasa ini berad, piA, situasi paradoks di antara tarikan

gii;|"dan tokat di satu sisi, dan taikan situasi nasional

dan lol<a/ di sisi lain-
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